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ABSTRAK 

ANALISIS USAHA PENANGKAPAN RAJUNGAN Portunus pelagicus 

(Linnaeus, 1758) DI DESA SUKAJAYA LEMPASING, KECAMATAN 

TELUK PANDAN, KABUPATEN PESAWARAN 
 

 

Oleh 

 

DANIA SAFITRI 
 

 

Desa Sukajaya Lempasing merupakan desa yang mayoritas masyarakatnya beker-

ja sebagai seorang nelayan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Hasil 

tangkapan yang didapatkan beragam yaitu rajungan, cumi-cumi, ikan tongkol, 

ikan ceracas, dan ikan pari. Meskipun bukan termasuk daerah penghasil rajungan 

yang melimpah, di desa ini sebagian kecil masyarakatnya bekerja sebagai nelayan 

dengan hasil tangkapan rajungan. Meskipun pendapatannya masih tergolong ren-

dah. Usaha penangkapan rajungan tetap dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Penangkapan rajungan menggunakan alat tangkap jaring insang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha penangkapan raju-

ngan (Portunus pelagicus) dengan menggunakan alat tangkap jaring di Desa Su-

kajaya Lempasing, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan kuantitatif. Pe-

ngumpulan data dilakukan dengan metode triangulasi (observasi, wawancara, dan 

dokumentasi). Hasil yang didapat pada penelitian ini yaitu perhitungan benefit 

cost ratio (BCR) dengan rata-rata 1,33, break event point (BEP) dengan rata-rata 

Rp21.343.748,26, payback periode (PP) dengan rata-rata 3,9 tahun, net present 

value (NPV) dengan rata-rata Rp27.154.846,26 dan internal rate of return (IRR) 

dengan rata-rata 54,93%. Dapat disimpulkan bahwa usaha penangkapan rajungan 

(Portunus pelagicus) menggunakan alat tangkap jaring insang di Desa Sukajaya 

layak dan dapat diteruskan.  

 

Kata kunci: Nelayan, rajungan, penangkapan, usaha penangkapan 

 



 
 

ABSTRACT 

THE FINANCIAL ANALYSIS OF BLUE SWIMMING CRAB Portunus 

pelagicus (Linnaeus, 1758) FISHING AT SUKAJAYA LEMPASING 

VILLAGE, TELUK PANDAN, PESAWARAN REGENCY 

 

 

By 

 

DANIA SAFITRI 
 

 

Sukajaya Lempasing is a village where the majority of people work as fishermen 

to fulfill their daily needs. The catches that are obtained vary, namely blue crab, 

squid, tuna, ceracas fish, and stingrays. Although it is not an abundant crab pro-

ducing area, in this village a small part of the community works as a fisherman 

with a catch of blue crab. Although the village is not an abundant blue crab pro-

ducing area, a small portion of the community works as fishermen with blue crab 

catches. Although the income is still relatively low. The business of catching blue 

crabs is still carried out to fulfill the necessities of daily life. Catching blue crabs 

using gill net fishing gear. This study aimed to analyze the feasibility of catching 

blue crab (Portunus pelagicus) using gillnet gear in Sukajaya Lempasing Village, 

Teluk Pandan Districts, Pesawaran Regency. The methods used in this research 

were descriptive and quantitative methods. Data collection was done by triangula-

tion method (observation, interview, and documentation). The results in this study 

are the calculation of benefit cost ratio (BCR) with an average of 1.33, break 

event point (BEP) with an average of Rp21.343.748,26, payback period (PP) with 

an average of 3.9 years, net present value with an average of Rp 27.154.846,26 

and internal rate of return (IRR) with an average of 54.93%. So it can be con-

cluded that the business of catching blue crab (Portunus pelagicus) using gill net 

fishing gear in Sukajaya Village was feasible and can be continued. 

Keywords: Fishermen, blue crab, fishing, fishing busines
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pesawaran merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Lampung 

yang sebagian wilayahnya terdiri dari 37 pulau sehingga memiliki banyak potensi 

kekayaan alam khususnya di bidang perikanan. Kekayaan alam yang dimiliki ter-

sebut menyebabkan sebagian besar masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah pe-

sisir menggantungkan hidupnya sebagai seorang nelayan untuk memenuhi kebu-

tuhan hidup sehari-hari. Menurut Dahen (2016), sumber daya perikanan secara 

potensial dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat nela-

yan, namun pada kenyataannya masih cukup banyak nelayan belum dapat me-

ningkatkan hasil tangkapannya karena berbagai faktor yang meliputi faktor sosial 

dan faktor ekonomi (Arliman, 2013). Pada tahun 2020 volume ekspor rajungan 

(Portunus pelagicus) di Indonesia mencapai 4.462 ton dan mengalami penurunan 

sebesar 1,75% dibandingkan dengan tahun 2019 yang dapat mencapai 4.542 ton. 

Sementara itu, nilai eskpor pada tahun 2020 mencapai USD 70.065 atau naik se-

besar 6,81% dibandingkan dengan tahun 2019 yang hanya sebesar USD 65.599 

(BPS, 2020). Produksi rajungan di Indonesia dalam satu tahun dapat mencapai 

20.000 ton dan Provinsi Lampung menduduki posisi ketiga terbesar setelah Jawa 

Tengah dan Jawa Timur dengan menyumbang 12% ekspor rajungan secara na-

sional di tahun 2020 (Sholeh, 2018). Sekitar 6.000 nelayan yang berada di Lam-

pung bergantung pada pengelolaan rajungan yang diharapkan rajungan dapat terus  

berkelanjutan demi kesejahteraan nelayan. 

 

Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Teluk Pandan berada di pesisir timur yang 

langsung berbatasan dengan Teluk Lampung yang diduga air tanahnya bersifat pa-

yau karena bercampur dengan air laut. Jika dilihat dari topografinya, di sisi timur
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daerah ini merupakan pesisir pantai, sedangkan di sisi barat merupakan bukit dan 

lembahan. Di daerah ini juga terdapat kawasan wisata pantai yaitu Pantai Mutun 

dan Pantai Kunjir. Selain itu, daerah ini juga sering disebut sebagai Kota Kam-

bang karena mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai seorang nelayan dengan 

jumlah penduduk yang bekerja sebagai nelayan yaitu sekitar 1026 orang nelayan. 

Nelayan di daerah ini menangkap berbagai jenis ikan untuk mencukupi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Meskipun daerah ini bukan dikenal sebagai daerah dengan hasil 

tangkap rajungan yang melimpah, tetapi sebagian besar masyarakatnya kurang le-

bih 20 orang bekerja sebagai nelayan dengan hasil tangkapan berupa rajungan dan 

sebagiannya lagi dengan hasil tangkapan cumi-cumi, ikan tongkol, ikan ceracas,  

dan ikan pari. 

 

Usaha perikanan, terutama perikanan tangkap, bersifat quick yielding atau cepat 

memberikan hasil dan profitable, meskipun beresiko. Namun demikian, kenya-

taanya pelaku usaha perikanan tangkap, terutama nelayan pada umumnya berpen-

dapatan rendah, miskin dan kurang sejahtera. Beberapa permasalahan yang diha-

dapi oleh nelayan dalam kegiatan penangkapan yaitu ketergantungan terhadap 

kondisi ketersediaan sumber daya ikan dan kondisi alam. Peningkatan jumlah ne-

layan dapat mencapai 50% dalam satu dasa warsa, hal tersebut juga menyebab-

kan adanya meningkatkan tekanan yang mempercepat kerusakan sumber daya 

alam dan penurunan keanekaragaman hayati. Pada beberapa daerah bahkan sudah  

mengalami lebih tangkap (over fishing)  yang sangat nyata (Rachman, 2017). 

 

Nelayan rajungan di desa ini menggunakan jaring sebagai alat tangkap untuk me-

nangkap rajungan. Kegiatan penangkapan rajungan dengan jaring dilakukan pada 

malam hari. Nelayan berangkat melaut pada sore hari untuk menaruh jaring dan 

keesokan harinya pada pagi hari nelayan kembali melaut untuk mengambil jaring 

yang telah semalaman ditinggal di laut. Hasil tangkapan rajungan dalam sekali 

melaut dapat dipengaruhi faktor cuaca, jika gelombang air laut dan arah angin se-

dang tenang maka dalam sekali melaut para nelayan dapat membawa pulang raju-

ngan sebanyak 7-10 kg. Hasil tangkapan tersebut kemudian dijual ke pengepul ra-

jungan yang berada di Desa Sukajaya dengan harga jual Rp50.000,00/kg bahkan 

dapat mencapai Rp100.000,00/kg bergantung pada ketersediaan rajungan. Raju-

ngan termasuk salah satu keunggulan komparatif bidang perikanan di Lampung 
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yang diharapkan dapat menjadi usaha dalam pengelolaan rajungan berkelanjutan  

secara nasional sehingga dapat menjadi contoh untuk daerah lain (Herlina, 2019). 
 

Permintaan pasar dan harga yang tinggi menyebabkan penangkapan rajungan me-

ningkat dan jumlah nelayan penangkap rajungan juga semakin banyak. Hal ini di-

sebabkan sumber daya perikanan rajungan memiliki akses terbuka seperti halnya 

dengan sumberdaya perikanan lainnya di Indonesia. Nelayan dapat mengeksploi-

tasi dengan mudah tanpa harus memilikinya. Nelayan saling berlomba-lomba un-

tuk meningkatkan upaya penangkapan, bahkan melakukan penangkapan ke daerah 

tangkapan yang lebih jauh dari pangkalannya (Adam, 2016). Banyaknya jumlah 

nelayan rajungan menjadi suatu potensi yang besar dalam membangun perikanan. 

Sebagian besar pendapatan rumah tangga nelayan di Desa Sukajaya Lempasing 

diperoleh dari hasil usaha penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Usaha Penangkapan Rajungan Portunus pela-

gicus (Linnaeus, 1758) di Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Teluk Pandan,  

Kabupaten Pesawaran.” 

 

1.2 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari kelayakan usaha penangkapan rajungan 

(Portunus pelagicus) dengan menggunakan alat tangkap jaring di Desa Sukajaya  

Lempasing, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. 

 

1.3 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Apakah alat tangkap jaring berpengaruh besar pada hasil tangkapan rajungan 

(Portunus pelagicus) di Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Teluk Pan-

dan, Kabupaten Pesawaran. 

(2) Apakah usaha penangkapan rajungan (Portunus pelagicus) memiliki penga-

ruh yang besar terhadap pendapatan nelayan di Desa Sukajaya Lempasing, 

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran.  
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1.4 Manfaat penelitian 
 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

(1) Peneliti 

Sebagai sumber informasi tentang gambaran tingkat pendapatan nelayan 

rajungan di Desa Sukajaya Lempasing dan dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian pada bidang yang sama. 

(2) Nelayan  

Memberikan informasi terhadap nelayan mengenai kelayakan usaha penang-

kapan rajungan (Portunus pelagicus) yang menggunakan alat tangkap Jaring  

khususnya di Desa Sukajaya Lempasing 

(3) Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pemikiran dan bahan pertim-

bangan dalam penyusunan kebijakan terutama dalam pengembangan per- 

ikanan tangkap. 

 

1.5 Kerangka pemikiran 
 

Usaha penangkapan rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu faktor 

penentu pendapatan nelayan. Makin banyak hasil tangkapan maka makin banyak 

pula pendapatan yang diperoleh oleh nelayan. Nelayan di Desa Sukajaya Lem-

pasing, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran menggunakan jaring se-

bagai alat tangkap untuk menangkap rajungan. Besarnya pendapatan nelayan di-

tentukan dari penggunaan faktor-faktor produksi yang memengaruhinya, seperti 

umur, pendidikan, pengalaman dan lama melaut. Penelitian ini digunakan analisis 

data yaitu data primer yang diperoleh dari hasil wawancara menggunakan kuisio-

ner dan data sekunder yang didapatkan dari sumber yang telah ada. Pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk lebih jelas-

nya kerangka pemikiran tersaji pada Gambar 1. 
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Usaha penangkapan rajungan (Portunus pelagicus) oleh 

nelayan di Desa Sukajaya  Lempasing, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran 

 

 

Analisis data 

Kelayakan usaha  

Keuntungan usaha nelayan 

 

Kegiatan penangkapan menggunakan alat 

tangkap jaring (gillnet) 
 

Hasil tangkapan: 

Rajungan (Portunus pelagicus) 
 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

Pendapatan nelayan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Rajungan (Portunus pelagicus) 
 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Rajungan (Portunus pelagicus) 
 

Klasifikasi rajungan oleh Nugraheni (2016) sebagai berikut: 
 

Filum      : Arthropoda 

Kelas      : Crustacea  

Sub Kelas : Malacostraca 

Ordo      : Eucaridae 

Sub Ordo  : Decapoda 

Famili      : Portunidae 

Genus      : Portunus  

Spesies     : Portunus pelagicus 

Rajungan (Portunus pelagicus) memiliki karapas pipih atau agak cembung (pada 

beberapa generasi karapas bisa cembung sekali), berbentuk agak persegi yaitu bu-

lat telur memanjang atau berbentuk kebulat-bulatan. Karapas pada rajungan ter-

diri atas duri besar dan duri-duri sisi belakang matanya yang berjumlah 9 buah. 

Rajungan jantan berwarna dasar biru dengan bercak-bercak putih, sedangkan ra-

jungan betina berwarna dasar hijau. Rajungan dapat dibedakan dengan adanya 

beberapa tanda khusus, di antaranya pinggiran depan di belakang mata, rajungan 

memiliki 5 pasang kaki yang terdiri atas 1 pasang kaki (capit) berfungsi sebagai 

pemegang dan memasukkan makanan ke dalam mulutnya, 3 pasang kaki sebagai 

kaki jalan dan sepasang kaki dibagian belakang digunakan sebagai alat renang 

yang ujungnya menjadi pipih dan membundar seperti dayung. Oleh sebab itu, ra-

jungan dimasukkan ke dalam golongan kepiting renang (swimming crab) (Hida-

yatullah, 2019).

[Typ

e a 

quot

e 
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Ukuran rajungan jantan dan betina berbeda pada umur yang sama, rajungan jantan 

berukuran lebih besar dan capitnya lebih panjang daripada rajungan betina serta 

berwarna lebih cerah berpigmen biru terang. Adapun rajungan betina berwarna se-

dikit lebih coklat. Perbedaan lainnya terdapat pada warna dasar, rajungan jantan 

berwarna kebiru-biruan dengan bercak-bercak putih terang, sedangkan betina ber-

warna dasar kehijau-hijauan dengan bercak-bercak putih agak suram, perbedaan 

warna ini jelas pada individu yang agak besar walaupun belum dewasa (Akhma-

riah, 2021). Morfologi rajungan tersaji pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Rajungan (Portunus pelagicus) 

  Sumber: www.Apri.ac.id 

 

2.1.2 Habitat Rajungan 
 

Habitat rajungan pada umumnya berada di daerah pantai yang bersubstrat pasir, 

pasir berlumpur dan di pulau berkarang, rajungan juga berenang di dekat permu-

kaan laut sekitar 1-65 meter. Rajungan hidup di daerah estuaria kemudian bermig-

rasi ke perairan yang bersalinitas lebih tinggi untuk menetaskan telurnya dan sete-

lah mencapai rajungan muda akan kembali ke daeran estuaria. Rajungan mempu-

nyai kaki berbentuk dayung yang dapat berenang cepat sehingga dapat bermigrasi  

jauh ke dalam air pada siang hari (Jafar, 2011). 

 

Menurut Susanto (2010), rajungan banyak menghabiskan hidupnya dengan mem-

benamkan tubuhnya di permukaan pasir dan hanya menonjolkan matanya untuk 

menunggu mangsanya yaitu ikan dan jenis invertebrata lainnya yang mencoba 

mendekati untuk diserang atau dimangsa. Perkawinan rajungan terjadi pada mu-

sim panas, yaitu rajungan jantan akan melekatkan diri pada rajungan betina ke-

mudian menghabiskan beberapa waktu perkawinan dengan berenang. Makanan 

http://www.apri.ac.id/
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rajungan berupa ikan kecil, udang-udang kecil, binatang invertebrata, detritus, dan 

merupakan hewan karnivora. Pada fase larva, hewan ini merupakan pemakan  

plankton, baik fitoplankton maupun zooplakton. 

 

2.1.3 Siklus Hidup Rajungan 
 

Kepiting rajungan hidup di daerah estuaria kemudian bermigrasi ke perairan yang 

mempunyai salinitas lebih tinggi. Saat dewasa, rajungan yang sudah siap mema-

suki masa perkawinan akan bermigrasi ke daerah pantai. Setelah melakukan per-

kawinan, rajungan akan kembali ke laut untuk menetaskan telurnya. Saat fase lar-

va masih bersifat planktonik yang melayang-layang lepas di pantai dan kembali ke 

daerah estuaria setelah mencapai rajungan muda. Saat masih larva, rajungan cen-

derung sebagai pemakan plankton. Semakin besar ukuran tubuh, rajungan akan 

menjadi karnivora bahkan sebagain besar omnivora atau pemakan segala (Arif,  

2018). 

 

Secara umum siklus hidup rajungan melalui beberapa fase yaitu telur, zoea, mega-

lopa, rajungan muda, dan rajungan dewasa. Saat masih larva, rajungan hidup se-

perti plankton karena hidupnya berenang dan terbawa arus. Larva rajungan yang 

baru menetas disebut zoea dan memiliki bentuk berbeda dari rajungan dewasa. 

Zoea memiliki ukuran mikroskopik yang bergerak di dalam air sesuai dengan per-

gerakan arus air. Setelah 6 atau 7 kali molting atau proses pergantian cangkang, 

zoea akan berubah menjadi megalopa yang memiliki bentuk mirip rajungan dewa-

sa. Sebagian besar megalopa bersifat planktonis dan dipengaruhi oleh sirkulasi 

arus di dasar perairan hingga akhirnya menetap dan bermetamorfosis menjadi raju 

ngan muda (Amanda, 2013). 

 

2.2 Alat Tangkap Rajungan 
 

2.2.1 Jaring insang (Gilnet) 
 

Jaring kejer merupakan alat tangkap yang juga disebut dengan jaring insang satu 

lembar atau biasa disebut dengan gillnet. Berdasarkan klasifikasi alat penangkap-

an ikan, jaring kejer dapat diklasifikasikan ke dalam kelompok jaring insang tetap 

yaitu jaring dasar. Jaring kejer yang digunakan nelayan untuk menangkap raju-

ngan termasuk ke dalam golongan jaring puntal atau tangle net karena rajungan 

tertangkap dengan cara terpuntal atau terbelit bagian tubuhnya pada badan jaring 
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(Ayodhyoa, 1981). Secara umum konstruksi jaring kejer terdiri dari badan jaring 

yang terbuat dari monofilament berwarna transparan dengan nomor benang 20, 

ukuran mata jaring 3-3,5 inchi dan jumlah mata ke arah tinggi jaring 6-7 mata, tali 

ris atas atau bawah, pelampung, tali pelampung, pemberat, tali pemberat, tali se-

lambar, pelampung tanda dan pemberat tambahan (Martasuganda, 2002). Gambar-

an jaring kejer atau jaring insang tersaji pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Jaring insang 

                                                 Sumber: www.dunia-perairan.com 

 

Jaring insang merupakan salah satu alat tangkap berbentuk empat persegi panjang 

yang dilengkapi dengan pelampung, pemberat, ris atas, dan ris bawah. Besar mata 

jaring bervariasi yang disesuaikan dengan sasaran yang akan ditangkap. Ikan yang 

tertangkap itu karena terjerat pada bagian belakang lubang penutup insang atau 

terbelit dan terpuntal. Pada mata jaring terdiri dari satu lapis, dua lapis, maupun ti-

ga lapisan. Jaring ini terdiri dari satuan-satuan jaring yang biasa disebut tinting 

(pis). Pada operasi penangkapan biasanya terdiri dari beberapa tinting yang diga-

bung menjadi satu sehingga tingting tersebut menjadi satu perangkat yang pan-

jangnya 300-500 m, tergantung dari banyaknya tinting yang akan dioperasikan. 

Jaring insang termasuk alat tangkap selektif, besar mata jaring dapat disesuaikan 

dengan ukuran ikan yang akan ditangkap (Subani, 1998). 

 

 
 

http://www.dunia-perairan.com/
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2.3 Nelayan Rajungan  
 

Nelayan rajungan merupakan kelompok masyarakat yang melakukan aktivitas 

usaha dengan mendapat penghasilan yang bersumber dari menangkap rajungan 

(Portunus pelagicus) di laut. Semakin banyak tangkapan maka semakin besar pula 

pendapatan yang diterima dan pendapatan tersebut sebagian besar digunakan un-

tuk keperluan konsumsi keluarga. Dengan demikian tingkat pemenuhan kebutuh-

an konsumsi keluarga ditentukan oleh pendapatan yang diterimanya (Sujarno,  

2008). 

 

Masyarakat nelayan kehidupannya bergantung langsung pada hasil laut, baik de-

ngan cara melakukan penangkapan. Pada umumnya mereka tinggal di pinggir 

pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. Se-

cara geografis, masyarakat nelayan merupakan masyarakat yang hidup, tumbuh 

dan berkembang di kawasan pesisir, yaitu suatu kawasan transisi antara wilayah  

darat dan laut (Imron, 2003). Nelayan rajungan pada umumnya memiliki jam ker-

ja pada malam hari. Pada waktu tertentu seperti cuaca yang buruk menjadi salah 

satu faktor penghambat untuk pergi melaut. Kondisi ini berdampak pada hasil 

tangkapan yang tidak optimal sehingga mengakibatkan tingkat produksi rendah 

dan pendapatan mereka juga tidak optimal akibatnya tingkat kesejahteraan nela-

yan pun rendah (Moegni, 2014). Menurut Charles (2001), nelayan secara umum 

terbagi menjadi beberapa kelopok, di antaranya yaitu: 

(1) Nelayan subsisten yaitu nelayan yang menangkap ikan hanya untuk memenu-

hi kebutuhan sendiri.  

(2) Nelayan asli yaitu nelayan yang memiliki karakter sama dengan kelompok 

nelayan subsisten namun memiliki juga hak untuk melakukan aktivitas secara 

komersial walaupun dalam skala yang sangat kecil. 

(3) Nelayan rekreasi yaitu orang-orang yang secara prinsip melakukan kegiatan 

penangkapan hanya sekedar untuk kesenangan atau berolahraga. 

(4) Nelayan komersial yaitu nelayan yang menangkap ikan untuk tujuan komer-

sial atau dipasarkan baik untuk pasar domestik maupun pasar ekspor. Kelom- 

pok nelayan ini dibagi dua, yaitu nelayan skala kecil dan skala besar. 
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2.4 Kelayakan Usaha Penangkapan Rajungan 
 

Kelayakan usaha dalam bidang perikanan tangkap merupakan bentuk dari peme-

riksaan pada keuntungan yang didapatkan dari hasil tangkapan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan yang telah dicapai selama usaha perikanan tangkap berlang-

sung, khususnya pada penangkapan rajungan (Portunus pelagicus). Hasil tang-

kapan rajungan yang diperoleh sangat dipengaruhi beberapa faktor-faktor produk-

si dalam upaya penangkapan yang bertujuan untuk meningkatkan hasil tangkapan 

pada efisiensi penggunaan faktor produksi agar dapat dilakukan dengan baik se-

hingga hasil yang didapat optimal (Ramadhi, 2014). Menurut Husnan dan Suwar 

sono (2000) terdapat beberapa hal yang dapat memengaruhi studi kelayakan usaha 

yaitu: 

(1) Ruang lingkup kegiatan. 

(2) Cara-cara kegiatan dilakukan. 

(3) Evaluasi terhadap aspek-aspek yang menentukan keberhasilan usaha. 

(4) Sarana yang diperlukan. 

(5) Hasil kegiatan, serta biaya yang harus ditanggung untuk memperoleh hasil. 

(6) Sebab dan akibat yang bermanfaat maupun yang tidak bermanfaat dari usaha 

yang dilakukan. 

(7) Langkah-langkah rencana untuk mendirikan usaha, beserta jadwal dari ma- 

sing masing kegiatan sampai dengan biaya investasi yang dilakukan. 

2.5 Pendapatan dan Pengeluaran Nelayan 
 

Menurut Munifa (2013), pendapatan terdiri atas upah, gaji, sewa, dan keuntungan 

merupakan suatu arus yang dapat diukur dalam jangka waktu tertentu, misalnya 

seminggu, sebulan, setahun atau jangka waktu yang lama. Pada masyarakat nela-

yan arus pendapatan tersebut muncul sebagai akibat dari adanya jasa produktif 

yang mengalir ke arah yang berlawanan dengan aliran pendapatan, yaitu jasa pro-

duktif yang mengalir dari masyarakat ke pihak yang memberi pekerjaan yang be- 

rarti bahwa pendapatan harus didapatkan dari aktivitas produktif.  
 

Pendapatan nelayan yaitu penghasilan yang didapat oleh seseorang atas hasil ker-

janya terhadap suatu perusahaan atau lembaga lainnya yang bertujuan untuk me-

menuhi kebutuhan hidup dirinya maupun keluarganya, baik kebutuhan primer,  
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sekunder, maupun kebutuhan lainnya atau dapat diartikan juga sebagai penghasil-

an keluarga yang tersusun mulai dari rendah, sedang, hingga tinggi, dan tingkat 

pendapatannya berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu- 

nya yaitu jenis pekerjaan sebagai seorang nelayan (Sukirno, 2004). 

 

Pada dasarnya pendapatan dapat menopang keberhasilan, kesejahteraan dan ke-

majuan perekonomian suatu masyarakat di setiap daerah. Oleh karena itu, kondisi 

ekonomi masyarakat dipengaruhi pula oleh besarnya pendapatan. Semakin besar 

pendapatan yang diperoleh nelayan, maka perekonomiannya juga akan akan me-

ngalami peningkatan dan sebaliknya bila pendapatan nelayan rendah, maka aki-

batnya perekonomian keluarga nelayan tidak mengalami peningkatan (Bastian, 

2012).



 
 

  
 

III. METODE PENELITIAN 

 
 

 
 

3.1 Waktu dan Tempat 
 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 di Desa Sukajaya Lempasing, 

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. Desa ini terletak pada garis 

bujur 105°16'13,12"E dan garis lintang 5°30'53,62"S. Peta lokasi penelitian untuk 

lebih jelas tersaji pada Gambar 5. 

 
Gambar 4. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan  
 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat tulis yang digunakan 

untuk mencatat hasil penelitian, kamera yang digunakan untuk dokumentasi, ber-

kas kuisioner yang digunakan sebagai bahan penelitian, dan laptop yang diguna- 

kan untuk mengolah data hasil penelitian. 

 

3.3 Metode penelitian 
 

3.3.1 Pengumpulan Data 
 

Jenis dan sumber data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh dari ha-

sil wawancara responden dan data sekunder yang diperoleh dari sumber penelitian 

sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan dengan metode triangulasi (observasi, 

wawancara, dan dokumentasi). Menurut Khomariyah (2011), pengumpulan data 

merupakan prosedur sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Data-

data yang dikumpulkan ditentukan oleh variabel-variabel pada sampel yang telah 

ditentukan sebelumnya. Sampel tersebut terdiri atas sekumpulan unit analisis se-

bagai sasaran penelitian (Sugiyono, 2011). Kriteria yang digunakan dalam pene-

litian ini yaitu nelayan yang menggunakan jaring sebagai alat tangkap untuk me-

nangkap rajungan dalam usaha penangkapan. Metode pengumpulan data yang di-

gunakan oleh peneliti yaitu kuisioner dengan sejumlah pertanyaan tertulis yang di-

gunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Pengambilan data primer yaitu dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengambilan data primer yaitu sebagai 

berikut: 

(1) Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati atau meninjau secara langsung di lokasi 

penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran 

dari sebuah penelitian yang sedang dilakukan. Tahap ini dilakukan untuk men-

dapatkan data yang lebih lengkap dan akurat . 

(2) Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan menggunakan 

kuisioner untuk mendapatkan informasi berupa data yang dapat menjelaskan per-

masalahan penelitian. 
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(3) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan wawan-

cara yaitu mengumpulkan dokumen yang diperlukan dengan mengabadikan dalam  

bentuk foto-foto dan mencatat data yang relevan dengan penelitian. 

 

3.3.2 Penentuan Sampel Penelitian 
 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popu-

lasi tersebut (Sugiyono, 2011). Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul respentatif (mewakili). Pengambilan sampel dalam pe-

nelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, yaitu metode pengam-

bilan sampling yang mana tiap subyek atau obyeknya tidak diberi kesempatan 

atau peluang yang sama besarnya untuk terpilih dalam analisis kelayakan usaha. 

Penggunaan teknik ini karena tidak diketahui seberapa besar populasi nelayan 

rajungan di Desa Sukajaya Lempasing dan sampel yang digunakan pada pene- 

litian ini mewakili seluruh populasi dan hasil yang diambil akan akurat. 

 

3.3.3 Analisis Data 
 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskrip-

tif dan kuantitatif. Menurut Singarimbun dan Effendi (2011), metode deskriptif 

merupakan penyajian analisis data melalui penafsiran disertai dengan interpretasi 

rasional terhadap faktor yang ada di lapangan dan untuk mengetahui situasi dan 

kondisi dari berbagai data yang dikumpulkan secara spesifik atau pengamatan me-

ngenai masalah yang terjadi di lapangan berupa hasil wawacara menggunakan ku-

isioner. Adapun metode kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan pe-

nemuan-penemuan dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau pengo-

lahan data yang diperoleh dari hasil wawancara (Sujarweni, 2014). Data yang di 

peroleh dari hasil wawancara diolah dengan maksud dapat memberikan informasi 

yang berguna untuk dapat dianalisis. Analisis data pada penelitian ini dilakukan 

dengan menghitung BCR, BEP, PP, NPV dan IRR sebagai berikut:  

(1) Benefit Cost Ratio (BCR) 
 

Benefit cost ratio (BCR) merupakan suatu metode untuk mengukur perbandingan 

antara pendapatan dengan total biaya produksi sebuah usaha. Dimana huruf  “B” 
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adalah benefit atau keuntungan, sementara “C” adalah cost atau biaya (Riyanto, 

2010). Persamaan perhitungan BCR sebagai berikut: 

    
  

  
  

Keterangan:  

TR = Total revenue / Pendapatan 

TC = Total cost / biaya 

Kriteria: 

BCR > 1, maka usaha tersebut untung dan layak dilaksanakan. 

BCR = 1, maka usaha tersebut tidak untung dan tidak rugi  

BCR < 1, maka usaha tersebut merugikan sehingga tidak layak untuk dilaksana-

kan 

(2) Break Event Point (BEP) 
 

Break event point (BEP) merupakan titik keseimbangan hasil dari pendapatan dan 

modal yang dikeluarkan sehingga tidak terjadi kerugian atau keuntungan, dengan 

kata lain, antara pendapatan dan biaya pada kondisi yang sama sehingga labanya 

bernilai nol. BEP juga merupakan suatu cara untuk mengetahui volume penjualan 

minimum agar suatu usaha tidak mengalami kerugian tetapi juga belum memper-

oleh laba (Rusdiana, 2014). Persamaan perhitungan BEP sebagai berikut: 

     
           

  
                 

           

 

Kriteria: 

BEP = investasi, maka usaha tersebut mengalami titik impas 

BEP > investasi, maka usaha tersebut untung dan layak dilaksanakan 

BEP < investasi, maka usaha tersebut merugikan sehingga tidak layak untuk 

dilaksanakan. 
 

(3) Peyback Periode (PP) 
 

Menurut Kasmir (2003), PP atau payback period adalah cara mengetahui jangka 

waktu pengembalian investasi dalam suatu proyek. Payback periode jangka waktu 

tertentu yang menunjukan terjadinya arus penerimaan (cash in flows) secara 
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kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam bentuk present value (Widodo, 

2005). Perhitungan payback periode secara sederhana dapat dilakukan dengan 

persamaan: 

   
 

  
  

Keterangan: 

I      = Total biaya 

ab  = Akumulasi pendapatan 

Kriteria : 

PP < 10, maka usaha tersebut untung dan layak dilaksanakan. 

PP = 10, maka usaha tersebut tidak untung dan tidak rugi  

PP > 10, maka usaha tersebut merugikan sehingga tidak layak untuk dilaksa- 

nakan. 

 

(4) Net Present Value (NPV) 
 

Menurut Febyarandika (2014), net present value (NPV) merupakan metode yang 

digunakan untuk menghitung selisih antara manfaat atau penerimaan dengan biaya 

atau pengeluaran. Pada perhitungan NPV menggunakan suku bunga (discount ra-

te) pada koprasi simpan pinjam atau sebesar 18%. Perhitungan NPV dapat dihi- 

tung menggunakan persamaan: 

    ∑
       

      

 

   

 

 

Keterangan: 

Bt = Pendapatan (Benefit) 

Ct = Cost (biaya) pada tahun t 

i    = Discount rate (18%) 

t    = Tahun operasi (tahun ke 0,….4) 

n   = Jumlah tahun (5 tahun) 
 

Kriteria  : 

NPV > 0, maka usaha tersebut layak  

NPV = 0, maka usaha tersebut tidak untung dan tidak rugi 

NPV < 0, maka usaha tersebut tidak layak  



18 
 

  
 

(5) Internal Rate of Return (IRR)  
 

Internal rate of return adalah metrik yang digunakan pada analisis keuangan un-

tuk memperkirakan potensi keuntungan investasi. IRR adalah tingkat diskon atau 

discount rate yang membuat net present value (NPV) dari semua arus kas sama 

dengan nol dalam analisis arus kas yang dipotong. Semakin tinggi nilai IRR maka 

investasi akan semakin layak (Kurniawati, 2005). Pada perhitungan IRR menggu-

nakan suku bunga (discount rate) pada koprasi simpan pinjam sebesar 18%. Per-

hitungan IRR dapat dihitung menggunakan persamaan: 

       
    

         
         

Keterangan : 

NPV1 = net present value positif 

NPV2 = net present value negatif 

i2        = tingkat discount rate menghasilkan NPV1 

i2        = tingkat discount rate menghasilkan NPV2 
 

Kriteria : 

IRR > 18%, maka usaha tersebut layak  

IRR < 18% , maka usaha tersebut tidak layak 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 
5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sesuai kriteria pe-

nilaian hasil perhitungan benefit cost ratio (BCR) dengan rata-rata 1,33, break 

event point (BEP) dengan rata-rata Rp21.343.748,26, payback periode (PP) de-

ngan rata-rata 3,9 tahun, net present value (NPV) dengan rata-rata Rp27.154.846, 

26 dan internal rate of return (IRR) dengan rata-rata 54,93%. Dari hasil analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha penangkapan rajungan (Portunus pelagi-

cus) menggunakan alat tangkap jaring insang di Desa Sukajaya Lempasing, Keca- 

matan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran layak dan dapat diteruskan. 
 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan yaitu:  

(1) Bagi pemerintah yang ada di Desa Sukajaya Lempasing dapat memberikan 

bantuan kepada nelayan yang masih tergolong nelayan kecil terkait usaha pe-

nangkapan rajungan.  

(2) Perlu adanya pendataan hasil tangkapan nelayan di Desa Sukajaya Lempa-

sing, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran 

[Typ

e a 

quot

e 
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